
HASIL PENELITIAN 

 

3.1 Olahan Data  

No 

Res. 

Y X1 X2 X3 X4 

Motivasi 

Berprestasi dalam 

Belajar 

Layanan Bimbingan 

Kelompok 

Kemampuan 

Berinteraksi Sosial 

Kontrol 

Diri 

Peningkatan 

Kualitas Kegiatan 

Belajar 

1 145 145 142 153 153 

2 115 100 102 106 106 

3 99 93 88 93 93 

4 80 71 70 75 75 

5 95 91 90 91 91 

6 90 88 87 89 88 

7 99 98 90 98 98 

8 94 91 90 92 91 

9 94 83 84 84 83 

10 130 120 120 127 127 

11 125 114 115 118 118 

12 75 68 65 67 68 

13 85 73 70 73 72 

14 85 80 79 80 79 

15 75 58 56 58 58 

16 125 120 119 120 119 

17 95 82 82 82 82 

18 120 114 114 114 114 

19 95 86 86 86 86 

20 90 76 76 76 76 

21 90 75 75 75 75 

22 140 110 110 110 112 

23 100 77 80 77 77 

24 90 72 72 72 72 

25 115 106 106 106 106 

26 70 62 62 62 62 

27 125 114 115 115 115 

28 80 62 63 63 62 

29 125 101 102 106 106 

30 145 142 142 142 142 



31 120 112 112 112 112 

32 100 89 90 89 88 

 

1. Sumbangan Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,977
a
 ,955 ,948 4,820 

a. Predictors: (Constant), Layanan Bimbingan Kelompok (X1), Kemampuan 

Berinteraksi Sosial (X2), Kontrol Diri (X3), Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (X4) 

Pada tabel di atas diperoleh Sumbangan Pengaruh Variabel Independen 

terhadap Variabel Dependenn yakni Variabel: Layanan Bimbingan Kelompok (X1), 

Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2), Kontrol Diri (X3), Peningkatan Kualitas 

Kegiatan Belajar (X4) terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar (Y). R Square 

(R
2
) atau kuadrat dari R, yaitu koefisien determinasi. Angka ini akan diubah ke 

bentuk persen, yang artinya presentase sumbangan variabel X1, X2, X3, X4 terhadap 

Y. Nilai R
2
 sebesar 0,955 artinya  persentase sumbangan pengaruh veriabel : Layanan 

Bimbingan Kelompok (X1), Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2), Kontrol Diri 

(X3), Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (X4) terhadap Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar (Y).  terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar (Y) sebesar 95,5 %, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian 

2. Pengaruh Secara Bersama-sama X1, X2, X3 terhadap Y 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 13236,733 4 3309,183 142,447 ,000
b
 

Residual 627,236 27 23,231   

Total 13863,969 31    

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi dalam Belajar (Y) 

b. Predictors: (Constant), Layanan Bimbingan Kelompok (X1), Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2), 

Kontrol Diri (X3), Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (X4) 



Pada tabel di atas menunjukan bahwa hasil uji ANOVA (Uji F) atau koefisien 

regresi secara bersama-sama. Uji F yaitu uji koefisien regresi secara bersama-sama 

dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa variabel independen 

terhadap variabel dependen, dalam hal ini untuk menguji signifikansi Layanan 

Bimbingan Kelompok (X1), Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2), Kontrol Diri 

(X3), Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (X4) terhadap Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar (Y). Uji koefisien regresi secara bersama digunakan untuk mengetahui 

apakah secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Untuk mengetahuinya, pengujian menggunakan Tingkat 

sigifikansi 0,05. Langkah-langkah pengujian F dilakukan berikut. 

a. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Layanan Bimbingan Kelompok, Kemampuan Berinteraksi Sosial, 

Kontrol Diri, Peningkatan  

             Kualitas Kegiatan Belajar tidak berpengaruh terhadap Motivasi 

Berprestasi dalam Belajar. 

Ha : Layanan Bimbingan Kelompok, Kemampuan Berinteraksi Sosial, 

Kontrol Diri, Peningkatan  

             Kualitas Kegiatan Belajar berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar. 

 

b. Menentukan F Hitung 

Dari output (lihat tabel di atas) diperoleh F Hitung sebesar 142,447. 

c. Menetukan F Tabel 

F tabel dapat dilihat pada tabel statistic (lihat lampiran pada tingkat signifikansi 

0,05 dengan df 1 (jumlah veriaabel-1) = 3, dan df 2 (n-k-1) atau 32-3-1 = 28 (n adalah 

jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh  untuk F tabel 

sebesar 2,947 (lihat pada lampiran uji F). 

d. Kriteria Pengujian 

- Jika F Hitung < F Tabel maka Ho diterima 



- Jika F Hitung > F Tabel maka Ho ditolak 

 

e. Membuat Kesimpulan 

Karena F hitung lebih besar dari pada F tabel (142,447 > 2,947 maka Ho 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Layanan Bimbingan Kelompok, 

Kemampuan Berinteraksi Sosial, Kontrol Diri, Peningkatan Kualitas Kegiatan 

Belajar berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Pengambilan 

Keputusan Berdasarkan Signifikansi. Berdasrkan signifikansi, jika signifikansi  

< 0,05 maka Ho ditolak, dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. Karena 

signifikansi pada uji F kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Artinya 

Layanan Bimbingan Kelompok, Kemampuan Berinteraksi Sosial, Kontrol Diri, 

Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi 

dalam Belajar. 

 

2. Pengaruh Secara Parsial X1, X2, X3, X4 terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 24,246 4,008  6,050 ,000 

Layanan Bimbingan Kelompok 

(X1) 
-1,156 ,563 -1,214 -2,052 ,050 

Kemampuan Berinteraksi Sosial 

(X2) 
1,742 ,422 1,837 4,131 ,000 

Kontrol Diri (X3) -5,011 1,442 -5,522 -3,475 ,002 

Peningkatan Kualitas Kegiatan 

Belajar (X4) 
5,294 1,398 5,859 3,785 ,001 

a. Dependent Variable: Motivasi Berprestasi dalam Belajar (Y) 

 



Nilai koefisien regresi variabel Layanan Bimbingan Kelompok (b1) bernilai 

negatif, yaitu -1,156. Artinya bahwa setiap peningkatan Layanan Bimbingan 

Kelompok sebesar 1,00 % maka Peningkatan Motivasi Berprestasi dalam Belajar 

juga akan meningkat sebesar 1,156 % dengan asumsi variabel independen lainnya 

tetap. Nilai koefisien regresi Kemampuan Berinteraksi Sosial (b2) bernilai positif, 

yaitu 1,742. Artinya bahwa setiap setiap peningkatan Kemampuan Berinteraksi Sosial 

1,00 % maka Motivasi Berprestasi dalam Belajar juga akan meningkat sebesar 1,742 

% dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Nilai koefisien regresi variabel 

Peningkatan Kontrol Diri (b3) bernilai negatif, yaitu -5,011. Artinya bahwa setiap 

peningkatan Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar 1,00 % maka Tingkat Motivasi 

Berprestasi dalam Belajar juga akan meningkat sebesar 5,011 % dengan asumsi 

vriabel independen lain nilainya tetap. Nilai koefisien regresi variabel Peningkatan 

Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (b4) bernilai positif, yaitu 5,294. Artinya 

bahwa setiap peningkatan Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar 1,00 % maka 

Tingkat Motivasi Berprestasi dalam Belajar juga akan meningkat sebesar 5,294 % 

dengan asumsi vriabel independen lain nilainya tetap. 

Uji t atau uji koefisien regrresi secara parsial digunakan untuk mengetahui 

apakah secara parsial variabel independent berpengaruh seecara signifikan atau tidak 

terhadap veriabel dependen. Dalam hal ini untuk mengerahui apakah secara parsial 

variabel Layanan Bimbingan Kelompok, Kemampuan Berinteraksi Sosial, Kontrol, 

dan Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Pengujian menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut. 

 

Pengujian Koefisien Variabel Layanan Bimbingan Kelompok (X1) 

a. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Layanan Bimbingan Kelompok, secara Parsial tidak berpengaruh 

terhadap Motivasi  

             Berprestasi dalam Belajar. 

 



Ha : Layanan Bimbingan Kelompok, secara Parsial berpengaruh terhadap 

Motivasi  

             Berprestasi dalam Belajar. 

 

b. Menentukan t hitung 

Berdasarkan olahan data di atas diperoleh t hitung sebesar -2,052. 

c. Menentukan t tabel 

t tabel dicari pada signifikansi 0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan df = n-k-1 atau 32-3-1 = 28. Hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 

2,048 / -2,048 (lihat pada lampiran t tabel). 

 

d. Kriteria Pengujian 

Jika t tabel < t hitung maka Ho diterima 

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak 

e. Membuat Kesimpulan 

Karena nilai t hitung > t tabel (-2,052 > -2,048) maka Ho ditolak. Maka dapat 

disimpulkab bahwa Layanan Bimbingan Kelompok berpengaruh terhadap Motivasi 

Berprestasi dalam Belajar. Pengambilan Keputusan berdasarkan signifikansi. 

Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, dan jika 

signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. Karena signifikansi pada pada uji t lebih 

kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) maka Ho ditolak. Artinya Layanan Bimbingan 

Kelompok berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Nilai 

koefisien regresi variabel Layanan Bimbingan Kelompok (b1) bernilai negatif, 

yaitu -1,156. Artinya bahwa setiap peningkatan Layanan Bimbingan Kelompok 

sebesar 1,00 % maka Peningkatan Motivasi Berprestasi dalam Belajarjuga akan 

meningkat sebesar 1,156 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

 

 

 

 



Pengujian Koefisien Variabel Kemampuan Berinteraksi Sosial (X2) 

a. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Kemampuan Berinteraksi Sosial, secara Parsial tidak berpengaruh 

terhadap Motivasi  

             Berprestasi dalam Belajar. 

 

Ha : Kemampuan Berinteraksi Sosial, secara Parsial berpengaruh terhadap 

Motivasi  

             Berprestasi dalam Belajar. 

 

b. Menentukan t hitung 

Berdasarkan olahan data di atas diperoleh t hitung sebesar 4,131. 

c. Menentukan t tabel 

t tabel dicari pada signifikansi 0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan df = n-k-1 atau 33-3-1 = 28. Hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 

2,045 / -2,045 (lihat pada lampiran t tabel). 

d. Kriteria Pengujian 

Jika t tabel < t hitung maka Ho diterima 

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak 

e. Membuat Kesimpulan 

Karena nilai t hitung < t tabel 4,131 > -2,045) maka Ho ditolak. Maka dapat 

disimpulkab bahwa Kemampuan Berinteraksi Sosial berpengaruh terhadap 

Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Pengambilan Keputusan berdasarkan 

signifikansi. Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, 

dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. Karena signifikansi pada pada uji t 

lebih besar dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Artinya Kemampuan 

Berinteraksi Sosial berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Nilai 

koefisien regresi variabel Layanan Bimbingan Kelompok (b2) bernilai positif, yaitu 

1,742. Artinya bahwa setiap peningkatan Kemampuan Berinteraksi Sosial sebesar 



1,00 % maka Peningkatan Motivasi Berprestasi dalam Belajarjuga akan meningkat 

sebesar 1,742 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

 

Pengujian Koefisien Variabel Kontrol Diri (X3) 

a. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Kontrol Diri, secara Parsial tidak berpengaruh terhadap Motivasi    

  Berprestasi dalam Belajar. 

Ha : Kontrol Diri, secara Parsial berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi  

  dalam Belajar. 

b. Menentukan t hitung 

 Berdasarkan olahan data di atas diperoleh t hitung sebesar -3,475. 

c. Menentukan t tabel 

t tabel dicari pada signifikansi 0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan df = n-k-1 atau 33-3-1 = 28. Hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 

2,045 / -2,045 (lihat pada lampiran t tabel). 

d. Kriteria Pengujian 

Jika t tabel < t hitung maka Ho diterima 

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak 

e.  Membuat Kesimpulan 

Karena nilai t hitung > t tabel (-3,475 > -2,045) maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar berpengaruh terhadap 

Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Pengambilan Keputusan berdasarkan 

signifikansi. Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, 

dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak. Karena signifikansi pada pada uji t 

lebih besar dari 0,05 (0,041< 0,05) maka Ho ditolak. Artinya Peningkatan Kualitas 

Kegiatan Belajar berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Nilai 

koefisien regresi variabel Kontrol Diri (b3) bernilai negatif, yaitu -5,011. Artinya 

bahwa setiap peningkatan Kontrol Diri sebesar 1,00 % maka Peningkatan Motivasi 

Berprestasi dalam Belajarjuga akan meningkat sebesar 5,011 % dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap. 



Pengujian Koefisien Variabel Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (X4) 

a. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar, secara Parsial tidak 

berpengaruh terhadap Motivasi  

             Berprestasi dalam Belajar. 

Ha : Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar, secara Parsial berpengaruh 

terhadap Motivasi  

             Berprestasi dalam Belajar. 

b. Menentukan t hitung 

Berdasarkan olahan data di atas diperoleh t hitung sebesar 3,785. 

c. Menentukan t tabel 

t tabel dicari pada signifikansi 0,05/2 = 0,25 (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan df = n-k-1 atau 33-3-1 = 28. Hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 

2,045 / -2,045 (lihat 3,785pada lampiran t tabel). 

d. Kriteria Pengujian 

Jika t tabel < t hitung maka Ho diterima 

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak 

e. Membuat Kesimpulan 

Karena nilai t hitung > t tabel (3,785 > -2,045) maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar berpengaruh terhadap 

Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Pengambilan Keputusan berdasarkan 

signifikansi. Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, 

dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak. Karena signifikansi pada pada uji t 

lebih besar dari 0,05 (0,041< 0,05) maka Ho ditolak. Artinya Peningkatan Kualitas 

Kegiatan Belajar berpengaruh terhadap Motivasi Berprestasi dalam Belajar. Nilai 

koefisien regresi variabel Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar (b4) bernilai 

positif, yaitu 5,294. Artinya bahwa setiap Peningkatan Kualitas Kegiatan Belajar 

1,00 % maka Peningkatan Motivasi Berprestasi dalam Belajar juga akan meningkat 

sebesar 5,294 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
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